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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan media komunikasi modern saat ini telah
memungkinkan orang diseluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi.
Hal demikian dimungkinkan karena adanya berbagai media yang dapat
digunakan sebagai sarana penyampaian pesan. Salah satunya media
penyiaran yaitu radio dan televisi merupakan salah satu bentuk media
massa yang efisien dalam mencapai audiennya dalam jumlah yang sangat
banyak. Hal demikian dianggap mudah dalam memperoleh sebuah
informasi, selain dari pada itu alat media yang berupa radio dan televisi
dirasa setiap orang memiliki media tersebut jadi setiap orang tidak akan
merasa kesulitan dalam menggali sebuah informasi.'

Media penyiaran memegang peranan yang sangat penting dalam
ilmu komunikasi pada umumnya dan khususnya ilmu komunikasi massa.2
Disetiap siaran utamanya ditujukan untuk audien, bukan untuk penyiar,
pengelola program, atau pemilik media penyiaran. Pemilik radio tidak
dapat memutar lagu-lagu yang menurutnya bagus berdasarkan seleranya

sendiri.’
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Menurut Denis McQuail (2000),* media memiliki sifat atau
karakteristik yang mampu menjangkau massa dalam jumlah besar dan
luas, bersifat publik dan mampu memberikan popularitas kepada siapa saja
yang muncul di media massa. Media massa memberikan gambaran atas
realitas sosial. Media massa juga menjadi perhatian utama masyarakat
untuk mendapatkan hiburan dan menyediakan lingkungan budaya bersama
bagi semua orang.’

Memang banyak stasiun radio di Surabaya ini, misalnya ada
stasiun suara Surabaya, stasiun Wijaya Kusuma, Radio El-fiktor dan ada
juga Radio SAS FM. Dalam stasiun-stasiun radio tersebut memang ibu
Sulis pernah memutar semuanya dalam salah satu programnya namun
apabila disaat program tersébut cocok di hati untuk kita dengar maka akan
ibu Sulis putar.

Menjadi seorang penyiar memang benar-benar membutuhkan
keahlian dalam bidang suara, karena suara adalah merupakan kemampuan
atau keahlian dalam diri seseorang itu sendiri semisalnya saja memiliki
suara yang enak ketika siaran sehingga para pendengar akan nyaman
mendengarkan acara yang akan di sampaiakan.

Seorang penyiar juga mempunyai skil atau kemampuan yang
berbeda-beda dengan penyiar lainnya, semisalnya saja dalam program

keluarga sakinah ini ada satu penyiar yang di khusukan untuk membawai
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program tersebut yaitu Reny Hascarya, kenapa dikatakan demikian karena
penyiar tersebut sudah dianggap mampu oleh direktur penyiar dalam
menyampaikan program keluarga sakinah, dan beda lagi dengan program
yang lainnya, misalkan saja dalam program renungan fajar program
tersebut akan diserahkan kepada penyiar yang laiannya semisalkan saja
penyiarnya Fendi Kurniawan, karena fendi dirasa mapu oleh direktur radio
dalam membawai acara siaran renungan fajar, jadi banyak hal yang
dilakukan oleh penyiar dan tidak semua orang bisa membawai acara dalam
menyapaikan siaran.

Sebagai scorang penyiar juga harus mempunyai sifat yang
professional, jangan sekali-kali disaat kita lagi siaran tidak berjalan dengan
biak dikarenakan ada suatu permasalahan dalam diri kita, karena disaat
siaran kita harus benarbenar bisa mengontrol sifat emosional kita terhadap
semua khlayak pendengar.

Adapun perbiricangan radio (talk show) pada dasarnya adalah
kombinasi antara seni berbicara dan seni wawancara. Setiap penyiar radio
sudah semestinya adalah seorang yang pandai menyusun kata-kata.
Singkatnya seorang penyiar haruslah pandai bicara. Namun penyiar yang
pandai berkata-kata belum tentu bagus mewawancarai orang. Program
perbincangan biasanya diarahkan oleh seorang pemandu acara (host)
bersama salah satu atau lebih narasumber untuk membahas sebuah topic

yang sudah dirancang sebelumnya.®
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Salah satu kebutuhan dalam kehidupan manusia yaitu berinteraksi
dan berkomunikasi dengan orang lain yang ada disekitarnya, selain
memperoleh sebuah informasi lewat media. Komunikasi adalah
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang sehingga
pesan yang dimaksudkan dapat dipahami.’

Adapun program perbincangan yang banyak digunakan stasiun radio
adalah:

a. One-on-one-show, yaitu bentuk perbincangan saat penyiar
(pewawancara) dan narasumber mendiskusikan suatu topic dengan dua
posisi mikrofon terpisah di ruang studio yang sama.

b. Panel discussion, pewawancara sebagai moderator hadir bersama
sejumlah narasumber.

¢. Call in show, program perbincangan yang hanya melibatkan telepon
dari penedengar.® |

Dari sinilah kita bisa menyimpulkan bahwa sumber informasi
merupakan peranan yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat,
karena informasi merupakan gaya hidup seseorang sehari-hari apabila
tidak mengetahui informasi apapun maka bisa dikatakan orang tersebut
ketinggalan zaman. Dengan berbagai alat media yang tersedia untuk

menggali sebuah informasi.
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langsung.
E. Konseptualisasi

Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari penelitian dan
satu konsep sebenarnya didefinisikan dari sejumlah fakta atau gejala yang
ada.

Sedangkan dasar-dasar dalam konseptualisai adalah menyajikan
beberapa devinisi yang dikembangkan dalam kerangka kerja untuk tujuan-
tujuan tertentu dalam usaha penelitian perlu ditentukan ruang lingkup dan
batasan-batasan  permasalahan, agar mempunyai kejelasan dan
pembahasan persoalan yang diungkap dalam suatu penelitian dan juga
menghindari kesalahpahaman dari pembaca.

Senada dengan argumentasi diatas mendorong penulis untuk
memberikan batasan tentang sejumlah konsep dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Media Dakwah

Media dékwah adalah segala sesuatu yang digunakan serta
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan dakwah yang diinginkan. Dalam
proses dakwah, pemilihan media dakwah yang tepat harus diperhatikan.
Karena semakin tepat media dakwah yang digunakan semakin cepat pula
tujuan dakwah tercapai. Sebagai alat bantu dakwah, media dakwah
mempunyai kedudukan yang sama dengan komponen-komponen dakwah

yang lain, seperti materi, da’i dan lainnya.



Karena proses dakwah adalah kerja sama antara unsur satu dengan
unsur lainnya. Unsur-unsur dakwah tersebut saling kait mengait, bantu
membantu dalam pencapaian tujuan dakwah. Agar proses dakwah
berhasil, efektif dan efisien maka pemilihan media dakwah menjadi
tampak jelas peranannya.

Menurut Hamzah Ya’qub, media dakwah ada lima macam, yaitu:

1). Lisan. Media ini paling sederhana, menggunakan lidah dan
suara.Seperti dakwah dengan pidato, ceramah, kuliah, bimbingan dan
lainsebagainya.

2). Tulisan. Dakwah melalui tulisan bisa melalui buku, majalah, surat
kabadan lain-lain.

3). Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur dan lain-lain.

4). Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang
indrapendengar, penglihatan ataupun keduanya, seperti televisi, radio,
film.

5). Akhlak yaitu media melalui perbuatan-perbuatan nyata yang
mencerminkan ajaran Islam yang dapat langsung didengar ataupun
dilihat oleh mad’u.’

Media dakwah (3,99-\3‘&-‘.-?-“3)adalah alat yang menjadi perantara

penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah. Seorang pendakwah
ingin pesan dakwahnya diterima oleh semua pendengar diseluruh

Indonesia, maka ia berdakwah dengan metode ceramah dan dengan

*Http:// 1d.Shvoong.Com/Social-Sciences/Communication-Media-Studies/2204063-
Pengertian Media Dakwah, diakses 23 juli 2009



menggunakan media radio. Jika ceramahnya ingin didengar, teks ayat-ayat
al-Qur’an yang dikutip bisa dibaca serta ekspressi wajahnya bisa dilihat
oleh semua pemirsa di Indonesia bahkan sedunia, maka ia menggunakan
media televisi. Jika ingin pesan dakwahnya dibaca orang, maka
pendakwah menggunakan media cetak.

Ketika media dakwah berarti alat dakwah, maka bentuknya adalah
alat komunikasi. Akan tetapi, ada sarana lain selain alat komunikasi
tersebut, seperti tempat, infrastruktur, mesin, tempat duduk, alat tulis, alat
perkantoran, dan sebagainya. Sarana-sarana itu dapat dikelompokkan
sebagai logistik dakwah. Logistik dakwah juga mencakup keuangan
dakwah.

Dengan demikian, media dakwah juga jelas bedanya dengan
logistik dakwah yaitu sarana pendukung berupa finansial dan sarana fisik
untuk pelaksanaan dakwah. Sebagai ilustrasi perpaduan antara metode,
media dan logistik dakwah dapat dikemukakan sebuah contoh dakwah
yang disampaikan dengan metode ceramah, dengan media radio yang
disiarkan langsung dari Studio Dua RRI dan dengan biaya yang disediakan
oleh sponsor perusahaan tertentu.'®

2. Program Keluarga Sakinah di Radio SAS FM

a. Pemilihan program mengasuh program keluarga sakinah
Program keluarga sakinah adalah salah satu program yang

dipilih oleh radio SAS FM Surabaya karena menurut direktur siaran,

1 Moh.Ali Aziz, lmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), him.311



program ini memberikan identifikasi dan kepedulian radio terhadap arti
dakwah. Karena dengan adanya dakwah akan menunjukkan kepada kita
semua khususnya khalayak pendengar radio adanya suatu perbedaan mana
yang benar dan yang tidak benar.

Program keluarga sakinah ini disiarkan langsung dari radio
SAS FM Surabaya terletak di lantai dasar masjid Nasional Al-akbar
Surabaya, dalam program keluarga sakinah ini disiarkan dalam waktu satu
minggu sekali bertepatan setiap hari kamis pada jam 11.00-14.00 Wib.
Program ini setiap siaran berlangsung disiarkan oleh Reny Hascarya
karena Reny merupakan salah satu penyaiar yang mempunyai kemampuan
dalam menyampaikan siaran dalam program keluarga sakianah.

Adapun kemapuan yang dimiliki oleh penyiar Reny Hascarya
tersebut yaitu disaat menyampaikan siarannya adalah cara penyampaian
yang ramah dan sopan terhadap pendengar begitu juga banyak canda
tawanya disaat siaran berlangsung, sehingga para pendengar tidak bosan
dengan program yang disampaikannya yaitu khusunya dalam program
keluarga sakinah.

Radio SAS FM ini tidak bisa berdiri sendiri tanpa adanya
seseorang yang mendirikan, salah satu pengasuh yaitu Ir. H. Tedjo Surjono
di Radio SAS FM Surabaya ini yang mempunyai keinginan kuat sehingga
bisa mendirikan Radio SAS FM hingga saat ini. Radio ini bertujuan untuk
memberikan sebuah informasi di seluruh pelosok penjuru bagi yang

mendengarkannya. Radio ini juga mempunyai banyak program di
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dalamnya salah satumya yaitu program keluarga sakinah. Adapun disetiap
program disaat menyiarkan masing-masing mempunyai penyiar di
bidangnya masing-masing, jadi tidak semua penyair bisa menyiarkan
semua program karena masing-masing penyiar sudah ada bagiannya
masing-masing, sehingga pendengar itu akan senang karena dalam satu
program itu benar-benar di kuasai satu orang, hal demikianlah yang
mempermudahkan pendengar mengenal penyiar satu persatu.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus
kerangka berpikir dalam penulisan skripsi, untuk mudah memahami
penulisan skripsi ini, maka disususnsisitematika pembahasan sbb:

Bab pertama yaitu Pendahuluan, terdiri dari sub-sub bab
antara lain latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep. Sistematika
pembahasan.

Bab kedua yaitu Perspektif teoritis, terdiri dari sub-sub bab
terdiri dari kajian pustaka, kajian teoritik. Di antaranya sebagai berikut
: radio sebagai media dakwah, sejarah radio FM, media dakwah,
kerangka teori, dan kajian yang terkait atau peneliyian terdahulu yang
relevan.

Bab ketiga yaitu Metode penelitian, terdiri dari sub-sub bab
antara lain pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, setting

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, tahapan penelitian,
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pengecekan keabsahan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat yaitu Penyajian dan analisis data, terdiri dari
sub-sub bab antara lain setting penelitian, penyajian data, analisis data,
pembahasan. Diantaranya sebgai berikut : Gambaran umum kecmatan
Wonocolo, sekilas tentang radio SAS FM Surabaya, dan temuan
penelitian.

Bab kelima yaitu Penutup,terdiri dari sub-sub bab antara

lainkesimpulan dan saran.



